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RINGKASAN

Pada tahun 2009 pemerintah menargetkan Indonesia dapat berswasembada
pangan. Revitalisasi pertanian dan reformasi agrarian sebenarnya merupakan
tonggak penting untuk mencapai kemandirian dan kedaulatan pangan bagi petani
untuk tercapainya kebangkitan kembali pertanian Indonesia di tengah Kkrisis
pangan dunia. Pengembangan komoditas pertanian Indonesia seperti umbi-umbian
mempunyai keunggulan dan prospek yang baik untuk meningkatkan devisa
negara. Namun, penguasaan umbi minor terutama umbi ganyong yang memiliki
potensi yang cukup besar untuk dijadikan sumber keanekaragaman produk pangan
dalam mengurangi ketergantungan terhadap beras masih sangat terbatas aplikasi
dan pengolahannya. Upaya peningkatan nilai tambah melalui agroindustri, selain
meningkatkan pendapatan juga berperan dalam penyediaan pangan yang beragam
dan bermutu.

Ganyong (Canna edulis Ker) merupakan salah satu tanaman umbi minor
yang telah lama dikenal dan dimanfaatkan di Indonesia sebagai sumber
karbohidrat, tetapi pemanfaatan umbi ganyong hanya terbatas. Umbi ganyong
sebenarnya sangat baik digunakan sebagai sumber karbohidrat untuk penyediaan
energi. Varietas ganyong yang banyak dibudidayakan di Indonesia ada dua
macam yaitu ganyong merah dan ganyong putih.

Umbi ganyong mempunyai peranan cukup luas baik sebagai bahan pangan
maupun non pangan. Teknologi tepung dan pati merupakan salah satu proses
alternatif produk setengah jadi yang dianjurkan karena lebih tahan lama disimpan,
mudah dicampur (dibuat komposit), diperkaya zat gizi (difortifikasi), dibentuk dan
lebih cepat dimasak sesuai tuntutan kehidupan modern yang serba praktis.

Kegiatan agroindustri yang merupakan bagian integral dari sektor
pertanian mempunyai kontribusi penting dalam proses industrialisasi terutama di
wilayah pedesaan. Berbagai aspek perlu diperhatikan dalam upaya
mengembangkan agroindustri berbasis sumberdaya lokal. Ketersediaan bahan
baku merupakan faktor utama. Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah
teknologi pengolahan, sumberdaya manusia, pasar, investasi, dan kebijakan
pemerintah.

Pengembangan tanaman ganyong memiliki nilai strategis sebagai pangan
alternatif dalam rangka diversifikasi pangan yang dapat memperkuat ketahanan
pangan serta kedaulatan pangan wilayah yang berpotensi di Indonesia. Pada
dasarnya pemasaran untuk produk olahan ganyong tidak bermasalah karena
tingkat persaingan belum tajam, sedangkan pertumbuhan konsumsinya terus
bertahan. Bahkan tidak menutup kemungkinan, produk olahan pangan lokal umbi
ganyong tersebut bisa diekspor di tengah kondisi ekonomi yang semakin terpuruk.
Untuk itu diperlukan dukungan pemerintah bersama masyarakat menggalakkan
kembali pemanfaatan sumber pangan lokal yang justru lebih murah, mudah
dijangkau dengan kandungan gizi yang baik.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Revitalisasi pertanian dan reformasi agrarian sebenarnya merupakan
tonggak penting untuk mencapai kemandirian dan kedaulatan pangan bagi petani
untuk tercapainya kebangkitan kembali pertanian Indonesia di tengah Kkrisis
pangan dunia. Pada tahun 2009 pemerintah menargetkan Indonesia dapat
berswasembada pangan. Bahkan sebagai negara agraris dan di saat dunia
memasuki era pangan yang mahal, Indonesia seharusnya bisa menjadi tumpuan
produksi pangan dunia.

Dalam menghadapi pasar bebas dimana persaingan komoditas primer antar
negara semakin ketat. Pengembangan komoditas pertanian Indonesia seperti
umbi-umbian mempunyai keunggulan dan prospek yang baik untuk meningkatkan
devisa negara. Di Indonesia umbi-umbian merupakan sumber karbohidrat yang
penting setelah beras dan jagung. Namun, penguasaan umbi minor terutama umbi
ganyong yang memiliki potensi yang cukup besar untuk dijadikan sumber
keanekaragaman produk pangan dalam mengurangi ketergantungan akan beras

masih sangat terbatas aplikasi dan pengolahannya.

B. Perumusan Masalah

Ganyong (Canna edulis Ker) merupakan salah satu tanaman umbi minor
yang telah lama dikenal dan dimanfaatkan di Indonesia sebagai sumber
karbohidrat, tetapi pemanfaatan umbi ganyong hanya terbatas yaitu direbus dan
dibuat kerupuk yang terbuat dari pati ganyong. Padahal pati ganyong telah
diperdagangkan di dunia sebagai Queensland Arrowroot Starch dan sebagai
produk pangan olahan lainnya. Umbi minor tersebut selain sebagai bahan pangan
juga digunakan sebagai bahan baku industri, dan obat-obatan. Sebagai bahan
pangan umbi-umbian tersebut dapat dimanfaatkan sebagai substitusi terigu dan



mengurangi ketergantungan pada beras karena mengandung karbohidrat dalam
jumlah tinggi.

Sejauh ini perhatian pengusaha terhadap potensi pangan tradisional masih
kurang (Nainggolan, 2004). Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil analisis
berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) vyang
menunjukkan bahwa penurunan konsumsi pangan lokal (tingkat partisipasi dan
tingkat konsumsi) terus berlangsung. Tingkat partisipasi konsumsi beras mencapai
hampir 100%. Pada kelompok pendapatan tinggi, tingkat partisipasi pangan
tersebut lebih kecil (Anonim, 2003).

Melalui pengembangan agroindustri pangan di pedesaan Yyang
menggunakan bahan baku pangan lokal diharapkan akan terjadi peningkatan
jumlah dan jenis produk pangan yang tersedia di pasar, pada gilirannya akan
berdampak pada keanekaragaman produksi dan konsumsi pangan. Selain itu,
adanya pengembangan agroindustri pangan juga dapat meningkatkan penyerapan
tenaga kerja dan pendapatan petani serta berkembangnya perekonomian di

pedesaan secara luas dan terutama menghemat devisa negara.

. Tujuan

Tujuan dari penulisan ilmiah ini adalah untuk meningkatkan
pengembangan dan pemanfaatan potensi umbi ganyong di seluruh daerah sentra
produksi umbi ganyong Indonesia pada umumnya, sebagai salah satu pangan lokal
yang diharapkan menjadi pensubstitusi dan pelengkap keanekaragaman produk
pangan serta mampu menginformasikan nilai tambah produk-produk yang
dihasilkan sebagai bentuk perwujudan kelanjutan ketahanan pangan yaitu berupa
kemandirian dan kedaulatan pangan di seluruh Wilayah Indonesia melalui
pendirian agroindustri berbasis sumberdaya lokal.



Il. TELAAH PUSTAKA

A. Umbi Ganyong

Tanaman ganyong merupakan tanaman asli
Amerika Selatan, namun Kkini tanaman ganyong
populer dibudidayakan di Vietnam, Cina, dan

bahkan Indonesia (Hermann, 1999).

Gambar 1. Umbi Ganyong

Umbi ganyong merupakan rhizoma yang merupakan batang yang tinggal
di dalam tanah. Umbi ganyong dipanen pada umur 6-8 bulan. Di Queensland,
umbi ganyong dipanen pada umur 6-10 bulan, sedangkan di Hawai pemanenan
dilakukan pada umbi berumur 8 bulan. Panjang rumpun umbi dapat mencapai 60
cm, biasanya panjang umbi 10-15 cm dengan diameternya 5-8,75 cm. Bentuk
umbi tidak selalu sama, demikian pula komposisi kimianya (Kay, 1973 dan
Lingga, 1986).

Tanaman ganyong tumbuh dari rhizoma yang dapat dipanen setelah 4
bulan penanaman, tetapi pemanenan setelah 8 bulan akan memberikan
produktivitas yang tinggi karena rhizoma mengalami perbesaran maksimum
(Flach dan Rumawas, 1996).

B. Potensi Olahan Umbi Ganyong

Teknologi tepung dan pati merupakan salah satu proses alternatif produk
setengah jadi yang dianjurkan (Balit Pascapanen Pertanian, 2002). Tanaman
ganyong juga potensial digunakan sebagai komoditas sumber pati komplementer
terhadap ubi kayu dengan kandungan pati sekitar 13% (basis basah)
(Thitiprapunkul, 2003). Pati ganyong dapat diolah menjadi bahan makanan



campuran bayi karena pati ganyong memiliki daya cerna yang tinggi serta
memiliki konsistensi gel rendah dan lunak (Flach dan Rumawas, 1996).

Pati ganyong memiliki viskositas puncak tertinggi dari pada umbi minor
lainnya karena memilki kandungan protein dan lemak yang sedikit. Pati ganyong
juga memiliki viskositas balik yang cukup tinggi dari umbi minor lainnya
sehingga lebih cepat mengalami retrogradasi sehingga sangat cocok untuk bahan
pengental atau pengisi. (Sunarti dan Richana, 2004).

Penggunaan tepung ganyong sebagai kue kering atau cookies dengan
tingkat substitusi sampai 50% memiliki mutu yang tidak berbeda nyata dengan
kue kering yang berasal dari terigu murni (Nuraida dkk., 2000).

. Analisis Peluang Agroindustri Ganyong Ciamis

Pola keanekaragaman pangan juga dapat diwujudkan sesuai dengan
kekayaan keanekaragaman hayati yang dimiliki (Menteri Negara Riset dan
Teknologi, 2000). Prospek industri pangan di Indonesia cukup cerah karena
tersedianya sumberdaya alam yang melimpah (Lukmito, 2004).

Kegiatan agroindustri yang merupakan bagian integral dari sektor
pertanian mempunyai kontribusi penting dalam proses industrialisasi terutama di
wilayah pedesaan (Suryana, 2004). Kebijakan pembangunan agroindustri antara
lain kebijakan investasi, teknologi, dan lokasi agroindustri harus mendapat
pertimbangan utama (Yusdja dan Igbal, 2002). Faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam pendirian agroindustri adalah harga produk terjangkau, lokasi
dekat dengan konsumen, tempat berbelanja yang nyaman dan penyajiannya yang
baik (Ibrahim, 1997).

Salah satu landasan dalam pengelolaan agroindustri  adalah
mempertemukan kebutuhan konsumen dengan sumberdaya yang tersedia, dalam
hal ini untuk menentukan jenis produk yang harus dihasilkan, cara pengelolaan

sampai pemasarannya (Nainggolan, 1997).



I11. ANALISIS DAN SINTESIS

A. Umbi Ganyong
Tanaman ganyong merupakan tanaman asli Amerika Selatan, namun kini
tanaman ganyong populer dibudidayakan di Vietnam, Cina, dan bahkan Indonesia
(Hermann, 1999). Varietas ganyong yang dibudidayakan di Indonesia ada dua
macam Yaitu ganyong merah dan ganyong putih. Perbedaan antara kedua varietas
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1. Perbedaan ganyong merah dan ganyong putih

Perbedaan Ganyong Merah Ganyong Putih
Warna batang, daun, | Merah atau ungu Hijau dan sisik umbi
dan pelepah kecokelatan
Ukuran batang Lebih besar dan tinggi | Lebih kecil dan pendek
Ketahanan Agak tahan terhadap | Tahan terhadap sinar,
sinar, tidak tahan | tahan terhadap
terhadap kekeringan kekeringan

Menghasilkan biji Sulit Selalu

Kegunaan umbi Dimakan segar Diambil patinya

Sumber : Lingga (1986)

Menurut Kay (1973), biasanya umbi ganyong dipanen pada umur 6-8
bulan. Di Queensland, umbi ganyong dipanen pada umur 6-10 bulan, sedangkan
di Hawai pemanenan dilakukan pada umbi berumur 8 bulan. Pemanenan dapat
dilakukan di segala musim karena tanaman ganyong merupakan tanaman yang
tidak mengenal musim.

Ganyong dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah maupun tinggi serta
tahan terhadap berbagai penyakit. Satu hektar lahan bisa menghasilkan ganyong
sebanyak 30-60 ton. Jumlah hasil panen ganyong berubah-ubah atau sangat
tergantung pada perawatan tanaman, dan jenis tanah. Tanaman ganyong tumbuh
dari rhizoma yang dapat dipanen setelah 4 bulan penanaman, tetapi pemanenan
setelah 8 bulan akan memberikan produktivitas yang tinggi karena rhizoma

mengalami perbesaran maksimum (Flach dan Rumawas, 1996).



Menurut Lingga (1986), umbi ganyong merupakan rhizoma yang
merupakan batang yang tinggal di dalam tanah. Umbi ganyong tumbuh dalam satu
rumpun dan pada rhizomanya terdapat buku-buku yang jelas. Panjang rumpun
umbi dapat mencapai 60 cm (Kay, 1973), biasanya panjang umbi 10-15 cm
dengan diameternya 5-8,75 cm (Kay, 1973 dan Lingga, 1986). Bagian tengah
umbi biasanya tebal dengan kedua ujung dan pangkalnya menyempit dan di
bagian permukaan luar umbi tumbuh berkas-berkas sisik dan akar-akar serabut
yang tebal. Bentuk umbi tidak selalu sama, demikian pula komposisi kimianya
(Lingga, 1986).

Umbi ganyong sangat baik digunakan sebagai sumber karbohidrat untuk
penyediaan energi. Hal ini dapat dilihat dari komposisi kimia umbi ganyong pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan gizi dalam 100 g umbi ganyong

Komponen Satuan Jumlah
Kalori Kal 95
Protein Gram 1,0
Lemak Gram 0,1
Karbohidrat Gram 22,6
Kalsium Mg 21
Fosfor Mg 70
Besi Mg 20
Vitamin B1 Mg 100
Vitamin C Mg 10
Air Gram 75
Bahan yang dapat % 65

dimakan

Sumber : Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI (1981).

Ganyong banyak mengandung serat dan zat besi yang lebih tinggi dari
umbi kentang (Anonim, 1992). Kadar protein dan karbohidrat umbi ganyong
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kesuburan tanah, iklim, umur panen,
dan varietas tanaman. Umbi ganyong mengandung kalsium, fosfor, dan besi. Di
dalam tubuh, kalsium berfungsi sebagai bahan pembentuk tulang dan gigi serta
dalam proses pembekuan darah. Fosfor merupakan bagian penting inti sel dan
mengatur pH darah sedangkan besi berfungsi sebagai pembentuk hemoglobin bagi
tubuh. (Soedarsono, 1960).



B. Potensi Olahan Umbi Ganyong

Umbi ganyong mempunyai peranan cukup luas baik sebagai bahan pangan
maupun non pangan. Sebagai bahan pangan umbi ganyong digunakan sebagai
makanan selingan, atau dibuat pati dan tepung. Sisa umbinya setelah diambil pati
digunakan sebagai kompos dan bahan bakar (Anonim, 1977) Kegunaan utama
dari ganyong adalah untuk diambil patinya. Umbi yang masih muda bisa dimakan
dengan cara dibakar atau direbus dan terkadang juga disayur sedangkan kegunaan
lainnya adalah kegunaan sampingan misalnya diambil daun atau batangnya untuk
makanan ternak.

Tanaman ganyong juga potensial digunakan sebagai komoditas sumber
pati komplementer terhadap ubi kayu dengan kandungan pati sekitar 13% (basis
basah) (Thitiprapunkul, 2003). Teknologi tepung dan pati merupakan salah satu
proses alternatif produk setengah jadi yang dianjurkan karena lebih tahan lama
disimpan, mudah dicampur (dibuat komposit), diperkaya zat gizi (difortifikasi),
dibentuk dan lebih cepat dimasak sesuai tuntutan kehidupan modern yang serba
praktis (Balit Pascapanen Pertanian, 2002).

Dalam bentuk pati asli (native starch), pati ganyong dapat diolah menjadi
berbagai makanan ringan (snack food) modern, seperti aneka biskuit yang
diaplikasikan dalam bentuk campuran dengan tepung terigu, bahan makanan
campuran bayi karena pati ganyong memiliki daya cerna yang tinggi dan
memiliki konsistensi gel rendah dan lunak (Flach dan Rumawas, 1996). Selain itu,
pati ganyong dijadikan sebagai bahan pencampur bihun karena pati ganyong
berfungsi sebagai penyeimbang kandungan amilosa dari beras yang bersifat kaku,
sebagai bahan baku substitusi kacang hijau yaitu untuk pembuatan sohun, serta
beberapa makanan tradisional lainnya seperti ongol-ongol, tiwul, dan papais.

Pati ganyong memiliki viskositas puncak tertinggi dari pada umbi minor
lainnya karena memilki kandungan protein dan lemak yang sedikit. Kedua
komponen tersebut dalam jumlah banyak dapat menghambat gelatinisasi sehingga

membutuhkan energi yang tinggi untuk mencapai suhu tersebut karena baik



protein maupun lemak mampu membentuk kompleks dengan amilosa sehingga
amilosa terhambat dalam pengeluarannya, namun pada umbi ganyong suhu
gelatinisasi dapat dengan mudah dicapai tanpa pengeluaran energi besar. Pati
ganyong juga memiliki viskositas balik yang cukup tinggi dari umbi minor
lainnya sehingga lebih cepat mengalami retrogradasi sehingga sangat cocok untuk
bahan pengental atau pengisi. Fenomena retrogradasi ini terjadi karena pada
waktu gelatinisasi granula pati tidak mengembang secara maksimal akibat
kekurangan energi untuk memutuskan ikatan hidrogen intermolekul. Ketika
terjadi pendinginan, amilosa dapat bergabung dan membentuk kristal yang tidak
larut (Sunarti dan Richana, 2004).

Makanan tradisional lainnya adalah gaplek dari umbi ganyong. Pada
umumnya gaplek gelondong dan pelet digunakan sebagai bahan baku pakan
ternak, sedangkan gaplek dalam bentuk tepung digunakan sebagai bahan
makanan. Gaplek dalam bentuk chips digunakan sebagai bahan industri pati,
dekstrin, dan glukosa (Oramahi, 2005). Gaplek dari umbi ganyong dibuat dengan
cara yang cukup sederhana yaitu pembersihan umbi, pengirisan, dan penjemuran.
Gaplek ini dapat dibuat menjadi tepung umbi ganyong dengan cara menghaluskan
gaplek yang telah kering.

Pemanfaatan penggunaan tepung ganyong dapat diaplikasikan sebagai
bahan campuran nasi jagung dimana jagung kukus dicampur dengan tepung
ganyong kemudian dikukus kembali. Selain itu, penggunaan tepung ganyong
sebagai kue kering atau cookies dengan tingkat substitusi sampai 50% memiliki
mutu yang tidak berbeda nyata dengan kue kering yang berasal dari terigu murni.
Untuk lebih meningkatkan penerimaan kue kering tersebut dapat digunakan
pewarna makanan dan fortifikasi dengan tepung kacang-kacangan (Nuraida dkk.,
2000).

. Analisis Peluang Agroindustri Ganyong
Pada tahun 2002, total industri pangan di Indonesia adalah 843.334 buah.
Dari sejumlah tersebut, sebagian besar industri rumah tangga (93,6%), kemudian

diikuti dengan industri kecil (5,9%) dan industri skala besar/menengah



(GAPMMI, 2004). Pola keanekaragaman pangan juga dapat diwujudkan sesuai
dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang dimiliki (Menteri Negara Riset dan
Teknologi, 2000). Dalam PP No. 68 tahun 2002 juga disebutkan bahwa
penganekaragaman pangan dilakukan dengan  mengembangkan teknologi
pengolahan dan produk pangan.

Prospek industri pangan di Indonesia cukup cerah karena tersedianya
sumberdaya alam yang melimpah. Pengembangan industri sebaiknya
memanfaatkan bahan baku dalam negeri dan menghasilkan produk-produk yang
memiliki nilai tambah tinggi terutama produk siap saji, praktis dan
memperhatikan masalah mutu (Lukmito, 2004). Faktor lain yang perlu
diperhatikan adalah harga produk terjangkau, lokasi dekat dengan konsumen,
tempat berbelanja yang nyaman dan penyajiannya yang baik (lbrahim, 1997).
Salah satu landasan dalam pengelolaan agroindustri adalah mempertemukan
kebutuhan konsumen dengan sumberdaya yang tersedia, dalam hal ini untuk
menentukan jenis produk yang harus dihasilkan, cara pengelolaan sampai
pemasarannya (Nainggolan, 1997).

Kegiatan agroindustri yang merupakan bagian integral dari sektor
pertanian mempunyai kontribusi penting dalam proses industrialisasi terutama di
wilayah pedesaan. Efek agroindustri tidak hanya mentransformasikan produk
primer ke produk olahan tetapi juga budaya kerja dari agraris tradisional yang
menciptakan nilai tambah rendah menjadi budaya kerja industrial modern yang
menciptakan nilai tambah tinggi (Suryana, 2004). Kebijakan pembangunan
agroindustri antara lain kebijakan investasi, teknologi, dan lokasi agroindustri
harus mendapat pertimbangan utama (Yusdja dan Igbal, 2002).

Berbagai aspek perlu diperhatikan dalam upaya mengembangkan
agroindustri berbasis pangan lokal. Ketersediaan bahan baku yang merupakan
sumberdaya lokal merupakan faktor utama. Faktor lain yang perlu
dipertimbangkan adalah teknologi pengolahan, sumberdaya manusia, pasar,

investasi, dan kebijakan pemerintah.

e Ketersediaan Bahan Baku



Agroindustri berbasis pangan lokal memerlukan bahan baku berupa hasil
pertanian yang sesuai untuk diproses menjadi produk pangan. Hasil pertanian
yang berasal dari produksi setempat akan mempermudah produsen agroindustri
memperolehnya. Disamping lebih dekat sumber bahan bakunya, harganya bisa
lebih murah dibandingkan dengan membeli bahan baku dari daerah lain yang
lokasinya lebih jauh. Bisa dikatakan bahwa agroindustri tersebut tumbuh seiring

dengan ketersediaan bahan baku yang relatif mencukupi.

e Teknologi Pengolahan

Ketrampilan yang dimiliki oleh rumah tangga dalam mengolah bahan
pangan lokal menjadi makanan pokok merupakan pengetahuan yang diperoleh
secara turun-temurun. Banyak jenis menu yang dapat diproduksi selain yang
sudah secara tradisional diolah. Jadi, agroindustri berbasis pangan lokal secara
teknis mudah dipelajari dan dipraktekkan karena membutuhkan sedikit inovasi
teknologi dari teknologi sederhana yang telah ada. Namun, teknologi sederhana
ini harus tetap mampu menjamin keamanan dan mutu pangan olahan ganyong

tersebut.

e Sumber Daya Manusia

Tenaga kerja yang terampil diperlukan untuk agroindustri walaupun pada
taraf tertentu tidak memerlukan keahlian yang cukup tinggi. Umumnya
ketrampilan tidak diperoleh melalui pendidikan resmi, tetapi pemilik maupun
pekerja mendapatkannya melalui pengalaman. Jika memang masih
menguntungkan maka pengusaha agroindustri berupaya mendatangkan tenaga
terampil dari luar daerah. Melalui pelatihan yang bersifat praktis juga tidak sulit
bagi pengusaha agroindustri utuk mendapatkan tenaga terampil. Pada dasarnya
tenaga kerja untuk bekerja di agroindustri berbasis pangan lokal tersedia dalam
jumlah cukup.

Untuk menumbuhkan agroindustri di suatu daerah perlu didukung sumber

daya manusia yang memadai. Dalam hal ini pengelola agroindustri harus



mempunyai jiwa wiraswasta (entrepreneurship). Keuletan sebagai wiraswasta
akan mendorong pelaku usaha secara jeli melihat setiap peluang yang ada dan

dengan tangguh akan mampu mengatasi segala hambatan yang dijumpai.

e Pasar

Produk yang dihasilkan oleh agroindustri umumnya dijual di pasar lokal,
yaitu di tingkat kecamatan atau kabupaten. Beberapa produk dijual ke luar
daerah, misalnya ke kabupaten sekitarnya sampai ibukota provinsi. Ada juga
pengusaha agroindustri yang mampu menjual ke luar negeri walaupun secara
tidak resmi. Akan lebih baik lagi jika bisa menjual ke luar negeri melalui ekspor
resmi. Dalam hal ini pengusaha agroindustri dituntut mampu menghasilkan
produk olahan yang disukai konsumen dan mampu memasarkan produk tersebut.

Dalam hal pemasaran produk agroindustri harus diperhatikan empat
komponen utama pemasaran, yaitu (i) kualitas produk (product), (ii) tempat
pemasaran (place), (iii) harga produk yang dijual (price), dan (iv) promosi atau
iklan (promotion). Kualitas produk harus dibuat sebaik mungkin agar bisa
menarik minat konsumen. Tempat memasarkan produk harus strategis agar mudah
dijangkau oleh konsumen. Harga jual produk harus terjangkau oleh konsumen dan
tetap memberikan keuntungan kepada produsen maupun distributor. Sedangkan
promosi perlu dilakukan agar produk lebih dikenal dan bisa bersaing dengan
produk sejenis yang dihasilkan agroindustri lainnya. Misalnya, penjualan
makanan lokal di daerah wisata merupakan cara promosi kepada pengunjung dari

luar daerah.

e Investasi

Ada kesamaan kebutuhan investasi untuk pengembangan agroindustri di
semua wilayah. Investasi tersebut diperlukan untuk memasarkan produk
agroindustri setempat ke daerah lain. Bisa juga dilakukan dengan menjalin
kemitraan dengan perusahaan pemasaran yang sudah ada di tingkat provinsi
maupun nasional. Salah satu kendala yang dihadapi pengusaha agroindustri adalah



sedikitnya penyerapan pasar lokal. Perluasan pasar oleh perusahaan pemasaran
akan meningkatkan skala usaha. Pemasaran kurang efektif jika dilakukan oleh
setiap usaha agroindustri karena skalanya terlalu kecil, kurang efisien, serta sulit

menembus pasar di daerah lain atau tingkat nasional.

e Kebijakan Pemerintah

Kebijakan Pemerintah Pusat ~ maupun Pemerintah Daerah untuk
mendorong agroindustri  berbasis sumberdaya lokal sangat diperlukan.
Pembangunan infrastruktur yang memadai, seperti jalan raya, jaringan
telekomunikasi dan listrik, akan memperlancar kegiatan pengolahan dan
distribusi. Pemberian kredit dengan bunga lebih murah untuk modal kerja dan
pembelian alat bagi agroindustri skala kecil dan menengah dapat meringankan
beban biaya produksi.

Dalam kegiatan resmi di daerah selalu disajikan makanan lokal merupakan
salah satu cara promosi yang bermanfaat bagi produsen. Kegiatan tersebut harus
secara terus-menerus dilakukan. Disamping itu makanan berbasis pangan lokal
perlu terus dipromosikan melalui kegiatan resmi pemerintah dari tingkat pusat
hingga daerah. Makanan tradisional perlu terus dipromosikan di hotel, restoran,
kereta api, kapal laut, maupun pesawat terbang. Festival masakan tradisional
berbahan baku lokal perlu diadakan secara rutin di tiap daerah mapun tingkat
nasional sebagai upaya promosi pangan lokal.

Bimbingan dan penyuluhan kepada pengusaha agroindustri hendaknya
diberikan secara terstruktur dan kontinyu. Pelatihan yang diberikan sebaiknya
memperhatikan potensi bahan baku, ketrampilan tenaga kerja, dan kemampuan
modal pelaku usaha agroindustri. Pemberian bantuan alat dan mesin pertanian
sebaiknya diberikan kepada pengusaha agroindustri yang belum maju tetapi
mempunyai prospek untuk berkembang.

Pemerintah juga perlu mendorong kemitraan antara pengusaha agroindustri
skala kecil dan menengah dengan pengusaha yang relatif lebih besar. Kemitraan

ini akan bermanfaat terutama dalam pemasaran hasil. Diharapkan pengusaha besar



bisa menjangkau pasar yang lebih luas sehingga pengusaha kecil bisa

meningkatkan kapasitas produksinya.

. Studi kasus

Melalui dukungan dari Pemerintah Kabupaten Ciamis yang mencari
pangan alternatif unggulan mampu membuahkan hasil. Tanaman ganyong (Canna
edulis Ker) yang selama ini dilihat sebelah mata, ternyata bernilai ekonomis.
Rimpang ganyong ternyata bukan hanya untuk makanan selingan saja, tapi bisa
menjadi tepung pengganti tepung terigu. Hasil uji coba tepung ganyong dijadikan
bahan baku kue kering, roti, kerupuk, mi dan makanan lainnya, telah berhasil
dilakukan. Terutama rasa makanan yang tidak berubah. Ternyata, tepung ini bisa
menjadi pengganti tepung terigu. Setelah uji coba yang dinilai membuahkan hasil,
akhirnya ganyong mulai dibudidayakan secara massal. Badan Bimas Ketahanan
Pangan, mengembangkan budidaya ganyong di Desa Sindanglaya seluas 7,5 ha, di
Jati 0,5 ha, Sukadana seluas 0,5 ha, dan sejumlah daerah lainnya. Tidak lama lagi,
lahan baru untuk budi daya ganyong akan dibuka di atas lahan seluas 25 ha.

Kabupaten Ciamis meraih penghargaan dari Presiden RI Susilo Bambang
Yudhoyono dalam Bidang Ketahanan Pangan Tingkat Nasional Tahun 2008.
Dijelaskan pula bahwa Ciamis termasuk salah satu kabupaten yang berhasil dan
memiliki inovasi dalam ketahanan pangan dengan kategori 3 B yakni Beragam,
Berimbang dan Bergizi. Salah satu yang dikembangkan Kabupaten Ciamis dalam
keanekaragaman pangan adalah dengan mengembangkan serta memasyarakatkan
ganyong sebagi sumber karbohidrat alternatif.

Banyaknya sumber bahan baku umbi ganyong di Daerah Ciamis dapat
meningkatkan peluang agroindustri yang tentu saja harus didukung dengan adanya
sumber daya manusia yang kompeten, adanya investasi bagi calon-calon
agroindustriawan, adanya penyerapan teknologi pengolahan yang dapat
meningkatkan kualitas dari aneka produk yang dihasilkan, pemasaran yang
diperluas dari tingkat kabupaten hingga tingkat nasional, bahkan internasional,
serta yang terakhir adalah dukungan dari Pemerintah Ciamis terhadap pendirian

agroindustri berbasis pangan lokal tersebut.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Prospek pengembangan umbi minor khususnya umbi ganyong cukup baik
untuk dikembangkan sebagai substitusi beras dan untuk diolah menjadi makanan
lainnya terutama sebagai tepung dan pati. Melalui pengembangan agroindustri
pangan di pedesaan yang menggunakan bahan baku pangan lokal diharapkan akan
terjadi peningkatan jumlah dan jenis produk pangan yang tersedia di pasar, pada
gilirannya akan berdampak pada keanekaragaman produksi dan konsumsi
pangan. Selain itu, adanya pengembangan agroindustri pangan juga dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan pendapatan petani serta
berkembangnya perekonomian di pedesaan secara luas dan terutama menghemat
devisa negara.

Ketahanan pangan yang berkelanjutan menjadi suatu bentuk kemandirian
dan kedaulatan pangan perlu dibangun berdasarkan sumber daya lokal karena hal
itu bermakna diversifikasi pangan. Sejarah telah membuktikan bahwa unsur yang
mampu menjamin keberlangsungan pangan dan pertanian adalah kearifan lokal
dan keanekaragaman hayati. Penggalian potensi pangan lokal menjadi begitu
penting. Indonesia mempunyai banyak bahan pangan lokal yang memiliki kualitas

gizi yang baik.

B. Saran

Dukungan  pemerintah  bersama masyarakat diperlukan  untuk
menggalakkan kembali pemanfaatan sumber pangan lokal yang justru lebih
murah, mudah dijangkau dengan kandungan gizi yang tidak kalah baiknya. Hal ini
juga berpotensi mengembangkan perekonomian lokal (Local Economic
Development/LED), tidak hanya bagi desa-desa di Ciamis, melainkan juga di

berbagai wilayah di Tanah Air seperti Jawa Tengah (Klaten, Wonosobo, dan



Purworejo), dan Jawa Barat (Majalengka, Sumedang, Cianjur, Garut, Lebak,
Subang, dan Karawang) sebagai sentra tanaman ganyong.
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